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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan konsep pendidikan emosional
berbasis Qur'ani dari perspektif tazkiyatun nafs, guna membantu siswa mengelola emosi, stres, dan
konflik sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif berbasis kepustakaan
dengan analisis normatif-teologis dan deskriptif-analitik, menggali ajaran Al-Qur'an tentang kesabaran,
syukur, dan pengendalian diri, serta literatur sekunder seperti tafsir dan jurnal pendidikan Islam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai inti Qur'ani, termasuk kesabaran (sabr), syukur (shukr), dan
pengendalian diri (mujahadah an-nafs), berfungsi sebagai pedoman moral dan landasan bagi
pengelolaan emosi yang efektif. Kesabaran terbukti meningkatkan kecerdasan emosional dan prestasi
akademik siswa, sedangkan syukur berkontribusi pada motivasi intrinsik yang mendukung kesehatan
mental. Selain itu, pengendalian diri menjadi kunci dalam mengelola impuls negatif dan memperkuat
komitmen spiritual siswa. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya integrasi nilai-nilai
Qur'ani dalam kurikulum untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
karakter siswa, sekaligus mengurangi ketegangan sosial dan konflik di sekolah. Oleh karena itu,
pelatihan bagi guru sangat penting untuk memastikan pemahaman dan penerapan nilai-nilai
pendidikan emosional ini di kelas, mengarah pada pembentukan individu yang berkarakter unggul dan
mampu beradaptasi dengan tantangan sosial yang dinamis.

Kata Kunci: Pendidikan Emosional; Tazkiyatun nafs; Kesabaran; Syukur; Pengendalian Diri.

mempengaruhi  kesejahteraan
Wayah Indra Praekanata, 2024).
Permasalahan psikologi tersebut tidak

siswa. Q!
PENDAHULUAN
Krisis  emosional siswa  menjadi

perhatian utama dalam dunia pendidikan di
era modern. Indikator yang banyak muncul
sebagai masalah besar dalam pengelolaan
emosi siswa adalah banyaknya siswa yang
mengalami  tekanan akademis, konflik
dengan teman sebaya, masalah keluarga, atau
bahkan  permasalahan  pribadi  yang

hanya memberikan dampak terhadap capaian
akademik, tetapi juga berdampak pada
mental dan sosial secara keseluruhan. Ketika
emosi tidak dikelola dengan baik, siswa
cenderung mengalami kesulitan
berkonsentrasi, membuat keputusan yang
tepat, menjaga hubungan dengan orang lain,
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dan mempertahankan semangat belajar.
Aspek penting dalam dunia pendidikan yang
perlu mendapat perhatian dari institusi
pendidikan untuk tidak hanya menekankan
aspek kognitif, tetpai juga perhatian khusus
pada pengelolaan emosional siswa sebagai
bagian dari pendekatan pembelajaran yang
lebih luas.

Penelitian yang dilakukan oleh zohaib
hasan sain menyebutkan bahwa tantangan
psikologis dan emosional dapat berdampak
signifikan  terhadap kinerja  akademik,
kesehatan mental, dan kesejahteraan sosial

siswa. (Sain et al., 2025) Selain itu
pengelolaan  emosi yang baik  akan
melahirkan kecerdasan emosional yang

memainkan peranan penting dalam etika
komunikasi dan perkembangan siswa secara
keseluruhan. (Azzahraa et al., 2024)

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
dampak negatif yang diakibatkan dari emosi
yang tidak terkelola secara baik. Kusumastuti
menyebutkan tingkat kecemasan yang letih
tinggi menurunkan performa akademik
(Kusumastuti, 2020) , bahkan kecemasan
yang parah dapat menyebabkan penurunan
konsentrasi saat ujian, yang berdampak
negatif terhadap hasil ujian. (Hidayati &
Nurwanah, 2019)  begitupun kecemasan
mempengaruhi mahasiswa yang seringkali
berasal dari  karakteristik  lingkungan
pendidikan. (Kusumastuti, 2020)

Tekanan sosial dan akademis yang tidak
sebanding dengan kemampuan siswa untuk
mengatasi krisis emosional tersebut salah
satu yang menjadi penyebab utama. Misalnya,
siswa sering merasa tertekan dan bahkan
putus asak arena terlalu banyak tugas dan
ujian yang harus diselesaikan, masalah
lainnya adalah keluarga, perundungan
(bullying), atau perasaan terisolasi karena
perbedaan sosial dan ekonomi. Permasalahan
ini akan menyebabkan siswa merasa
terpinggirkan yang pada akhirnya
menyebabkan kecemasan atau depresi. (Ayu
Ningrum & Andriani, 2020)

Dampak ini juga terlihat pada aspek
sosial siswa. Ketegangan emosional yang

dialami siswa seringkali ~menyebabkan
konflik sosial yang lebih besar. Ketegangan
dalam hubungan teman sebaya, perundungan,
atau konflik fisik dapat disebabkan oleh
emosi negatif, seperti frustrasi dan marah,
yang tidak dikelola dengan baik. Dan
berdampak pada kualitas interaksi sosial di
sekolah.  (Damaiyanti et al., 2022)
Penurunan kinerja akademik, kesulitan dalam
berinteraksi sosial, dan penurunan motivasi
untuk belajar adalah semua gejala yang
sering  ditunjukkan oleh siswa yang
mengalami stres berat atau gangguan
emosional. Peserta didik yang mengalami
krisis emosional menghadapi tantangan untuk
beradaptasi dengan lingkungan pendidikan
mereka. Ini ditunjukkan oleh peningkatan
jumlah absensi, kegagalan ujian, dan
partisipasi yang rendah dalam kegiatan
sekolah. Oleh karena itu, menjaga kesehatan
emosional siswa sangat penting agar mereka
dapat mencapai potensi terbaiknya selama
proses belajar.

Penelitian tentang pendidikan emosional
qur'ani dalam perspektif tazkiyatun nafs
sangat penting karena kondisi siswa yang
sering mengalami krisis emosional, yang
ditandai dengan stres, emosi negatif, dan
konflik sosial. Dalam konteks ini, perspektif
tazkiyatun nafs, yang menekankan pada
upaya pembersihan jiwa dan pengembangan
moral, merupakan pendekatan yang sangat
relevan untuk menyelesaikan masalah ini.

Al-qur’an memberikan pedoman yang
mendalam tentang bagaimana seseorang,
khususnya siswa, dapat mengelola emosinya
saat menghadapi tantangan hidup. Ayat-ayat
ini memberikan arahan yang sangat berharga
bagi siswa dalam menghadapi tekanan dalam
kehidupan pribadi, akademik, dan sosial
mereka. Misalnya, ayat-ayat yang
menekankan betapa pentingnya untuk sabar
menghadapi ujian kehidupan dan bersyukur
atas karunia dan nikmat allah dapat
membantu siswa meningkatkan ketahanan
mental mereka. (Oviensy et al., 2024)

Penelitian ini sangat penting untuk
membangun pendidikan emosional yang
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didasarkan pada nilai-nilai qur'ani yang
menekankan aspek kognitif atau akademik
serta pengembangan jiwa dan karakter siswa.
Ayat-ayat al-qur'an tentang kesabaran
memberikan wawasan psikologis untuk
menghadapi stres, kecemasan, dan tantangan
hidup.  (Zuhriyandi, 2024) Dengan
mengajarkan mereka konsep-konsep seperti
tazkiyatun  nafs, yang Dberpusat pada
pembersihan hati dan pengendalian diri,
siswa diharapkan lebih mampu mengelola
emosi mereka secara positif. Dengan
memberikan mereka konsep-konsep seperti
kesabaran dalam menghadapi stres, syukur
dalam setiap situasi, dan pengendalian diri
dalam setiap perilaku, diharapkan mereka
akan lebih mampu menangani masalah
emosional yang mereka hadapi. Panduan al-
qur'an mengenai kesejahteraan psikologis
dan pengembangan moral ini sangat relevan
bagi siswa yang menghadapi tekanan pribadi,
akademik, dan sosial. (Kholil et al., 2024).
Potensi untuk mengurangi ketegangan
sosial dan konflik di sekolah adalah alasan
lain mengapa penelitian ini sangat penting.
Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan
emosional qur'ani dapat membantu mengatasi
konflik sekolah yang sering terjadi karena
siswa tidak dapat mengelola emosi mereka.
Ayat-ayat yang mengajarkan kesabaran dan
pengendalian diri dapat membantu siswa
berkomunikasi lebih baik, mengurangi
perundungan, dan membuat lingkungan
sekolah menjadi lebih tenang dan damai.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan konsep
pendidikan emosional qur'ani dari sudut
pandang tazkiyatun nafs dapat membantu
siswa mengelola emosi, stres, dan konflik
sosial. Berdasarkan ajaran kesabaran, syukur,
dan pengendalian diri yang terkandung dalam
ayat-ayat Al-qur'an, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana hal itu dapat
terjadi. Diharapkan peserta didik dapat
memperoleh wawasan psikologis yang
berguna  untuk  menghadapi  tekanan
akademik, sosial, dan tantangan pribadi
mereka melalui ajaran-ajaran ini. Ayat-ayat

al-qur'an yang menekankan pentingnya
kesabaran menawarkan strategi yang berguna
untuk menghadapi kecemasan, stres, dan
berbagai  tantangan  hidup. Dengan
mengajarkan siswa konsep seperti tazkiyatun
nafs, yang berfokus pada pembersihan hati
dan pengendalian diri, diharapkan mereka
dapat mengelola emosi mereka dengan lebih
bijaksana dan positif saat menghadapi
berbagai masalah yang mereka hadapi.

Selain itu, untuk memahami makna dan
relevansi  ayat-ayat al-qur’an  tentang
kesabaran, syukur, dan pengendalian diri
dalam konteks pendidikan emosional qur’ani.
Fokus utama adalah bagaimana ayat-ayat
tersebut dapat dijadikan landasan dalam
membentuk karakter peserta didik yang lebih
kuat secara mental dan sosial. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai qur’ani ini
dalam pendidikan, diharapkan siswa dapat
meningkatkan ketahanan mental mereka,
serta mampu menghadapi berbagai tekanan
kehidupan dengan lebih baik. Konsep
kesabaran dalam menghadapi stres, syukur
dalam setiap kondisi, dan pengendalian diri
dalam perilaku sehari-hari akan membantu
siswa untuk lebih mampu mengatasi
tantangan hidup mereka. Lebih lanjut,
penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan  solusi untuk mengurangi
ketegangan sosial dan konflik yang sering
terjadi di sekolah akibat ketidakmampuan
siswa dalam mengelola emosi mereka. Ayat-
ayat yang mengajarkan kesabaran dan
pengendalian diri dapat membantu siswa
berkomunikasi dengan lebih baik,
mengurangi perundungan, dan menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih tenang dan
damai.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif berbasis kepustakaan
dengan pendekatan normatif-teologis serta
deskriptif-analitik, yang menjadikan Al-
Qur'an sebagai sumber utama dan didukung
oleh literatur sekunder seperti tafsir dan
jurnal pendidikan Islam. (Dan, n.d.)
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Pendekatan ini membuka jalan untuk
menjelajahi  secara mendalam  konsep
Tazkiyatun nafs yang berkaitan dengan
kesabaran (sabr), syukur (shukr), dan
pengendalian diri (mujahadah an-nafs) dalam

upaya mengatasi krisis emosional di
kalangan  siswa, tanpa  memerlukan
pengumpulan data empiris

lapangan.(Saefullah et al., 2024)

Pengumpulan data dilakukan melalui
kajian literatur yang sistematis dari basis data
seperti Garuda dan Google Scholar, dengan
memilih publikasi yang relevan dari periode
2019  hingga  2026. Analisis data
menggunakan  teknik  analisis  konten
kualitatif yang meliputi reduksi (pemilihan
tema), penyajian, dan penarikan kesimpulan
melalui triangulasi(Alquran & Mahasiswa,
2024) untuk mengaitkan ajaran Qur'ani
dengan isu stres akademik dan konflik sosial
yang dihadapi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesabaran dalam Pendidikan Emosional
Qur'ani

Kesabaran (sabr) diidentifikasi sebagai
nilai fundamental dalam konteks pendidikan
emosional yang tertera dalam Al-Qur'an.
Sabr disebutkan 103 kali dalam 90 ayat Al-
Qur'an, yang mewakili "pengendalian diri,
keteguhan hati, dan kestabilan
emosional.(Syaridawati et al., 2025), salah
satunya terdapat dalam Q.S Al-Bagarah ayat
153, Allah SWT berfirman: L
e )75 slally yially ) Siatl | sial (o gl

Terjemahan Kemenag 2019:

153. Wahai orang-orang yang beriman,
mohonlah  pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar.

Sabr dalam konteks ayat ini dimaknai
sabar dalam menghadapi ujian melibatkan
respons spiritual yang tepat membaca istirja'
(kembali kepada Allah), berdoa, dan
mengambil hikmah dari ujian.(Marhamah &
Aminah, 2021). Kesabaran bukan sekadar
menahan diri dari kesedihan, melainkan juga

merupakan wujud pengabdian kepada Allah
saat menghadapi berbagai ujian kehidupan.

Dalam konteks pendidikan, kesabaran
dapat dipahami sebagai kemampuan untuk
tetap tenang dan terfokus meskipun
dihadapkan pada tantangan. Siswa yang
memiliki tingkat kesabaran yang tinggi
cenderung mencapai kesuksesan yang lebih
baik dalam ranah akademik dan memiliki
hubungan sosial yang lebih positif.
Kesabaran penting dalam pendidikan formal
maupun keluarga, memperkuat kepribadian
dan  meningkatkan = kapasitas  untuk
menanggung kesulitan.(Solihin et al., 2022).
Dapat  dikatakan =~ bahwa  kecerdasan
emosional dan spiritual memiliki pengaruh
signifikan terhadap pencapaian
akademik.(Suwardi et al., 2021).
Menunjukkan bahwa kesabaran tidak hanya
berperan sebagai nilai spiritual, tetapi juga
memiliki dampak positif dalam kehidupan
sehari-hari.

Kesabaran terkait erat dengan proses
penyucian jiwa (tazkiyatun nafs). Individu
yang mampu bersabar dalam menghadapi
cobaan hidup menunjukkan kemudahan
dalam melakukan refleksi diri dan perbaikan
karakter.(Mutholingah, 2021). Konsep ini
sejalan dengan prinsip-prinsip Tazkiyatun
nafs  yang  menekankan  pentingnya
membersihkan hati dari sifat-sifat. Kesabaran
berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk
menghadapi kesulitan, tetapi juga sebagai
sarana untuk mencapai kedamaian batin.

Kesabaran bukanlah hasil yang instan;
melainkan sebuah proses yang memerlukan
latthan dan penguatan secara bertahap.
Pendidikan emosional yang berbasis pada
nilai-nilai Qur'ani dapat dijadikan pedoman

dan  dukungan bagi individu dalam
mengembangkan sifat kesabaran. Melalui
penghayatan nilai-nilai kesabaran yang

terdapat dalam Al-Qur'an, Siswa akan lebih
siap menghadapi berbagai tantangan dalam
hidup dan dapat mencapai tujuan mereka.
Syukur dalam Pendidikan Emosional
Qur'ani
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Syukur (shukr) memainkan peran yang
sangat penting dalam pendidikan emosional
yang berlandaskan pada ajaran Qur'an. Al-
Qur'an mengajarkan bahwa syukur adalah
salah satu cara untuk mengakui nikmat yang
diberikan  oleh  Allah.  Sebagaimana
ditemukan dalam QS. Ibrahim ayat 7, Allah
berfirman:

O E8 Gy KT @585 G 65 636 35

Baal e
Terjemahan Kemenag 2019: 7. (Ingatlah)
ketika Tuhanmu memaklumkan,

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya
Aku akan menambah (nikmat) kepadamu,
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat
keras.” Ayat ini menegaskan bahwa syukur
bukan hanya sekadar ungkapan, tetapi juga
merupakan ~ bentuk  pengakuan  dan
penghargaan atas nikmat yang telah diterima.

Berbagai penelitian telah mengonfirmasi
fenomena ini dari berbagai perspektif yang
berbeda. Dalam hal ini, syukur dipandang
sebagai komponen integral dalam pendidikan
emosional dari perspektif Islam, yang
berdampingan dengan konsep-konsep seperti
pengendalian diri, sabr, dan ghadhab.
(Oviensy et al., 2024). Secara lebih
mendalam, syukur juga diidentifikasi sebagai
ajaran fundamental dalam Islam, yang
memiliki  makna  komprehensif  yang
mencakup aspek-aspek hati, lisan, dan
tindakan fisik. (S. Sodikin et al., 2021).

Dengan demikian, syukur tidak hanya
berfungsi sebagai nilai tambah dalam
pendidikan emosional, tetapi  juga
menggambarkan interaksi antara dimensi
spiritual dan  perilaku praktis dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengingat peranan penting syukur
dalam  pendidikan emosional  Qur'ani,
implikasinya terhadap proses pendidikan
menjadi  sangat  signifikan. = Chandra

Nuruliana et al. (2025) mengidentifikasi
syukur sebagai fondasi dari nilai-nilai dalam
pendidikan Islam, menyoroti bagaimana
prinsip ini menjadi basis dalam membentuk
karakter dan etika siswa.(Nuruliana et al.,

2025). Sikap syukur dalam konteks ini tidak
hanya menciptakan disiplin, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan motivasi
siswa untuk mencapai prestasi dalam konteks
pendidikan  Islam. (Implikasinya &
Pendidikan, n.d.).

Dalam konteks pendidikan, sikap syukur
berperan dalam mendukung kesehatan mental
dan emosional siswa. Contoh praktis dalam
implementasi syukur dapat ditemukan dalam
berbagai  program  pendidikan  yang
mengintegrasikan praktik syukur ke dalam
kurikulum. Sebagai ilustrasi, siswa diminta
untuk menuliskan hal-hal yang mereka
syukuri setiap minggu, secara signifikan
meningkatkan kesejahteraan subjektif dan
kepuasan hidup.(Sabani et al., 2021).

Perspektif  Tazkiyatun nafs, syukur
dianggap sebagai elemen esensial dalam
proses penyucian jiwa. Melalui latihan sikap

syukur, individu belajar untuk lebih
menghargai apa yang dimiliki dan
mengurangi rasa ketidakpuasan. Hal ini

sejalan dengan prinsip-prinsip Tazkiyatun
nafs yang mengarahkan individu untuk
membersihkan hati dari sifat-sifat negatif
seperti iri dan dengki. Dengan demikian,
syukur dapat dipahami sebagai alat yang
efektif dalam pengembangan diri.

Sejalan  dengan  ini,  pendidikan
emosional yang didasarkan pada nilai-nilai
Qur'ani, khususnya yang berkaitan dengan
syukur, mampu memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap perkembangan
karakter siswa. Pendidikan yang menekankan
pentingnya syukur tidak hanya memperkaya
siswa dalam menghargai kehidupan, tetapi
juga membekali mereka dengan keterampilan
emosional berharga yang akan berguna
sepanjang hidup mereka.

Pengendalian Diri dalam Pendidikan
Emosional Qur'ani

Pengendalian diri (self-
control atau mujahadah an-nafs) merupakan
elemen krusial dalam pendidikan emosional
Qur'ani, yang menekankan penyucian jiwa
(tazkiyatun nafs) untuk mengelola dorongan
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emosional negatif.(Sabani et al., 2021).
Pengendalian diri memiliki peran yang
krusial dalam pendidikan Islam, terutama
dalam mengelola emosi dan perilaku, salah
satu elemen fundamental dari kecerdasan
emosional dalam pendidikan Islam, yang
dapat diperoleh melalui praktik kesabaran,
konsistensi (istigamah), permohonan ampun
(istighfar), dan kerendahan hati. (Khasanah,
2013). Konsep ini tidak hanya menahan
nafsu, melainkan melatih kesadaran spiritual
seperti tagwa dan muraqabah agar individu
bertindak bijak di tengah ujian hidup.

Al-Qur'an menyediakan panduan bagi
para mukmin dalam mengelola konflik
internal dan mengendalikan dorongan naluri
untuk berbuat kesalahan. (Diana, 2008).
Misalnya dalam Q.S. Al-Ma’idah: 82. Allah
SWT berfirman:

um\ﬁx_d\ 1 shal umsa}ug o A s Gy
G136 ol 1kl Gl $35a agandl Gasily 15
S 3oREE Y 26015 Uh 5 (il 2¢te G Sl & hial

Terjemahan Kemenag 2019:

82. Pasti akan engkau dapati orang yang
paling keras permusuhannya terhadap orang-
orang yang beriman, yaitu orang-orang
Yahudi dan orang-orang musyrik. Pasti akan
engkau dapati pula orang yang paling dekat
persahabatannya dengan orang-orang yang
beriman, yaitu orang-orang yang berkata,
“Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani.”
Hal itu karena di antara mereka terdapat para
pendeta dan rahib, juga karena mereka tidak
menyombongkan diri.

Penulis memaknai konteks ayat ini
sebagai  penekanan pada  pentingnya
manajemen  emosi, mengingat  emosi

memegang peranan signifikan dalam proses
pendidikan. Emosi dapat mendorong perilaku
positif, tetapi juga berpotensi menyebabkan
hasil yang tidak diinginkan. Dengan
demikian,  dapat  dinyatakan = bahwa
penguasaan emosi melalui pemahaman ajaran
Al-Qur'an menjadi kunci untuk mencapai
keberhasilan  dalam  pendidikan  dan
pengembangan diri. Hal ini menunjukkan
bahwa pengendalian diri sangat esensial

untuk mendukung siswa dalam mengelola
emosi dan perilaku mereka. Pengendalian diri,
di samping relevansi moral dan spiritualnya,
juga memiliki implikasi yang signifikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam  perspektif  tazkiyatun  nafs,
pengendalian diri diakui sebagai bagian
integral dari proses penyucian jiwa. Individu
yang mampu mengendalikan diri cenderung
lebih terhindar dari perilaku negatif dan dapat
lebih fokus pada pengembangan diri. Dalam
konteks 1ini, pendidikan emosional yang
berbasis Qur'ani dapat memberikan panduan
yang jelas tentang cara mengembangkan
pengendalian diri dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pengendalian diri harus
dipandang sebagai keterampilan krusial
dalam pendidikan emosional. Dengan
mengedukasi siswa mengenai signifikansi
pengendalian diri, kita berkontribusi pada

pembentukan individu yang lebih baik
sekaligus membekali mereka  dengan
keterampilan yang bermanfaat dalam
berbagai aspek kehidupan.
Implementasi  Pendidikan = Emosional
Qur'ani di Sekolah

Implementasi  pendidikan  emosional

yang berbasis Qur'ani di sekolah merupakan
langkah penting dalam membentuk karakter
siswa. Dalam hal ini, sekolah berfungsi
sebagai  institusi yang tidak hanya
menekankan aspek akademik, tetapi juga
pengembangan karakter dan emosi siswanya.
Konsep-konsep inti manajemen emosional
dalam  Al-Qur'an, seperti  kesabaran,
pengendalian amarah, dan rasa syukur,
sebagai dasar pembentukan karakter, yang
menunjukkan relevansi nilai-nilai ini dalam
konteks pendidikan.(Oviensy et al., 2024).
Misalnya, model pendidikan Al-Qur'an yang
khusus mengembangkan kecerdasan
emosional melalui pendekatan pembelajaran
yang terintegrasi, yang menggabungkan
ceramah, storytelling, dan contoh teladan,
sehingga menciptakan lingkungan belajar
yang holistik.(Aristyasari, 2022).
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Studi  implementasi  lebih  lanjut
menunjukkan hasil yang konkret bahwa
integrasi  kurikulum nilai-nilai  Al-Qur'an
memperkuat  pengembangan  kompetensi
siswa, dengan guru berperan sebagai agen
sentral melalui modeling dan evaluasi. (Tania
Arumsari et al.,, 2025). Dalam konteks ini,
pembiasaan, perilaku teladan, dan partisipasi
orang tua secara efektif menerjemahkan
nilai-nilai Al-Qur'an menjadi perilaku yang
jujur, bertanggung jawab, dan penuh rasa
hormat, yang sekaligus menggambarkan
dampak kolaboratif dalam pendidikan.
(Afriani & Syamzaimar, 2025). Selain itu,
studi kasus rinci yang menggambarkan
implementasi sistematis melalui praktik kelas
sehari-hari dan sistem kontrol kualitas
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
menghasilkan perubahan positif yang nyata
dalam perilaku siswa, menegaskan sinergi
antara teori dan praktik dalam pendidikan
berbasis nilai. (Rena & Fadhilah, 2021).

Pelatihan untuk guru merupakan aspek
yang krusial dalam implementasi ini. Para
guru perlu dilengkapi dengan pemahaman
yang memadai mengenai pendidikan
emosional Qur'ani agar dapat mentransfer
nilai-nilai tersebut kepada siswa dengan
efektif. Penelitian menunjukkan bahwa guru
yang memahami nilai-nilai Qur'ani dengan
baik dapat lebih berhasil dalam pengajaran
pendidikan emosional.

Gambaran implementasi  pendidikan
emosional Qur'ani di sekolah berdasarkan
nilai-nilai kesabaran, syukur, dan
pengendalian diri dalam perspektif tazkiyatun
nafs, sebagai berikut:

No. Aspek

Nilai Qur'ani

Deskripsi

Tmplementasi di Sekolah

1 Eesabaran

b3
w
o

3 Pergendakan

Sabar (=)

S

Myshadah an-

Diri nafs

1 | Refleksi Dm

| ElemenFama

| Syular

Kesabaran
kemampuan untuk  tetap
tenang  dan fokus saat
menghadapi tantangan.

pengakuian atas nikmat
vang diberikan, berfingsi
itk meningkatican
kebahagiam dan
keschatanmental.

P diri adalah

adalah |

menpakan |

Menerapkan telmik refleksi diri, meditasi, |
danibadah untuk mendorong siswa dalam

menghadipi tugas dan wjian  dengan

ketenangan Kegiatan seperti rehat sejenak

danbadoa sebehumujian. |
Mengintegrasikan program syular dalam

Imikulum, seperti menanta siswa untuk

memdiskan halhal yang mereka syulam

setiap minggu, meningkatkan

kesejalteraan subjektif dan  kepuasan

hicup.

e k ki

2 untukc
mengelda dorongan
emosional negaif dan

menghindari tindakan |

immpulsif.

emosi, seperti teloik pemapasan dalam

| situasi stres, dan memberikan pelatihan |

tertang cara menanggapi konflik secara
positif.

Menyediakan sesi pembelajaran terkait |

| Proses ntrospeksi untuke
memahant din dan | refleksi din dan diskusi kelonpok di mana
menpebaikikarakter. | siswa dapat berbagi pengalaman dan |
belajar dari tartangan yana dihadapi
[Mendorong  hubungan | Mengadakan  program  keja  sama, |
sosial positif antara siswa | kompetisi. atau proyesk kelonpok untuk
infuk memmunkan tingkat | mewbansn  kejasama,  rasa  saling
agresi danbulying menshargai, dan meringkatian kepekaan
sosial di antarasiswa,

5 | Kolaborasi
Sodal

| Trtegrasi Sosial

6 | Pengembangan | Nilai Moral Menperkiat  kamkter | Memaskkan  pendidikan  kamkter
Karakter siswa  agwr  mampu | badasakan nilainilai Quan dalam
bertindak  bedasarkan | sefiap mata  pelajaran,  menciptakan |

rilai moral yang baik lingkungan yang mengedeparkan perilaku

Tabel ini menggambarkan proses
implementasi pendidikan emosional Qur'ani
yang menerapkan konsep tazkiyatun nafs
untuk memperkuat kesabaran, syukur, dan
pengendalian diri di sekolah. Setiap nilai
Qur'ani dihubungkan dengan praktik yang
dapat dilakukan di lingkungan pendidikan
untuk mendukung pengembangan karakter
dan kesejahteraan emosional siswa.

Dengan demikian, penerapan pendidikan
emosional berbasis Al-Qur'an di sekolah
diidentifikasi sebagai strategi yang signifikan
untuk membentuk karakter siswa secara
komprehensif, melampaui fokus semata pada
aspek akademis. Elemen-elemen kunci,
seperti kesabaran (sabr), pengendalian emosi,
dan rasa syukur (shukr) yang terdapat dalam
Al-Qur'an, berfungsi sebagai landasan bagi
pengelolaan emosi secara efektif. Hal ini
diimplementasikan melalui berbagai
pendekatan terintegrasi, termasuk ceramabh,
storytelling, dan teladan yang diberikan oleh
guru, yang secara kolektif menciptakan

atmosfer  belajar  yang mendorong
perkembangan emosional siswa secara
berkelanjutan.

Integrasi nilai-nilai Qur'ani ke dalam
kurikulum yang didukung oleh peran guru
sebagai teladan, praktik sehari-hari, dan
kolaborasi dengan orang tua, secara
substansial mengarah pada transformasi
perilaku  positif, termasuk peningkatan
kejujuran dan tanggung jawab dalam diri
siswa. Oleh karena itu, pelatihan guru
mengenai pendidikan emosional berbasis
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Qur'ani dianggap sebagai komponen krusial
untuk memastikan transfer nilai yang efektif
kepada siswa, yang diwujudkan melalui
praktik kelas yang terstruktur dan evaluasi
berkualitas. Pendekatan ini tidak hanya
menegaskan integrasi antara teori keagamaan
dan penerapan dalam konteks pendidikan
modern, tetapi juga menyediakan solusi
untuk mengatasi tantangan emosional yang
sering dihadapi oleh siswa.

KESIMPULAN

Analisis menyeluruh dalam studi ini
menunjukkan bahwa pendidikan emosional
berbasis Al-Qur'an memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan karakter
siswa secara menyeluruh. Nilai-nilai inti
seperti sabr (kesabaran), shukr (syukur), dan
pengendalian diri (mujahadah an-nafs) tidak
hanya berfungsi sebagai panduan moral,
tetapi juga sebagai landasan empiris bagi
pengelolaan emosi yang efektif. Secara
khusus, kesabaran terbukti berkontribusi
pada peningkatan kecerdasan emosional dan
prestasi akademik melalui pengembangan
refleksi diri dan ketahanan mental, sementara
syukur berfungsi sebagai pendorong motivasi
intrinsik yang mendukung kesehatan mental
siswa.

Selanjutnya, sebagai pelengkap dari
nilai-nilai ini, pengendalian diri menjadi
aspek  yang sangat penting dalam
mengendalikan ~ impuls  negatif  dan

menguatkan komitmen spiritual di tengah
tekanan zaman kini. Paduan ketiga konsep ini
dalam kurikulum pendidikan menciptakan
sinergi yang harmonis, di mana pendekatan
integrative melibatkan kolaborasi antara guru,
orang tua, dan siswa menjamin konsistensi

dalam penerapan di berbagai tingkat
pendidikan formal.
Dengan mempertimbangkan hal

ini, untuk memastikan efektivitas, pelatihan
guru merupakan persyaratan dasar yang
memerlukan pemahaman mendalam tentang
prinsip-prinsip tazkiyatun nafs. Guru yang
kompeten secara pedagogis dan religius
dapat bertransformasi menjadi model peran

yang autentik, mentransfer nilai-nilai Qur'ani
melalui praktik pembelajaran yang relevan.
Pendekatan ini tidak hanya berpotensi
meningkatkan hasil akademik, tetapi juga
membentuk individu yang memiliki karakter
unggul dan mampu beradaptasi dengan
dinamisnya perubahan sosial di masyarakat
modern
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